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Abstract

The purpose of this research is to identify correlation between body image
dissatisfaction and impulsive buying in early adulthood woman. This research used
a non-probability sampling method and is quantitative in nature. Online snowball
sampling was utilized to gather data for this investigation. There were 169 people
who met the following criteria and participated in the study: woman residing in
Jakarta, ranging in age from 19 to 40 years. The MBSRQ-AS, an adaptation of the
impulsive purchasing tendency measuring instrument developed by Verplanken
(2001) and administered by Amalia (2018), were the instruments used for
measurement. The variables of impulsive purchasing propensity and the appearance
orientation dimension were shown to have a positive association (r =.174, p =.024
<.05.) as well as a negative relationship (r = -.176, p =.022 <.05.) in this research.
It seems from the data that young adult women are more likely to purchase on
impulse if they score higher on the variables of appearance orientation and body
regions satisfaction.

Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi korelasi antara pembelian
impulsif dewasa awal dan ketidakpuasan citra tubuh. Penelitian ini menggunakan
metode pengambilan sampel non-probabilitas dan bersifat kuantitatif.
Pengambilan Snow Ball Smpling digunakan untuk mengumpulkan data untuk
penyelidikan ini. Ada 169 orang yang memenuhi kriteria berikut dan berpartisipasi
dalam penelitian ini: Wanita yang tinggal di Jakarta, berusia antara 19 hingga 40
tahun. MBSRQ-AS, adaptasi dari instrumen pengukuran kecenderungan
pembelian impulsif yang dikembangkan oleh Verplanken (2001) dan dikelola oleh
Amalia (2018), adalah instrumen yang digunakan untuk pengukuran. Variabel
kecenderungan pembelian impulsif dan dimensi orientasi penampilan terbukti
memiliki hubungan positif (r = .174, p = .024 <.05.) serta hubungan negatif (r = -
176, p = .022 <.05.) dalam penelitian ini. Dari data yang diambil bahwa wanita
dewasa muda lebih cenderung membeli secara impulsif jika mereka mendapat skor
lebih tinggi pada variabel orientasi penampilan dan kepuasan daerah tubuh.

1. PENDAHULUAN
Latar Belakang

Article History

Submitted: 15 November 2024
Accepted: 21 November 2024

Published: 22 November 2024

Key Words

Dissatissfaction Body Image,
Impulsive Buying Tendency,
Young Adulthood Woman

Sejarah Artikel

Submitted: 15 November 2024
Accepted: 21 November 2024

Published: 22 November 2024

Kata Kunci
ketidakpuasan Citra Tubuh,
Kecenderungan Pembelian

Impulsif, Wanita Dewasa Awal

Industri fesyen global tengah berkembang pesat, dengan berbagai jenis produk yang masuk ke pasar
belanja Indonesia karena kemajuan teknologi. Impulsive buying, yaitu aktivitas belanja di mana konsumen
memiliki dorongan untuk membeli produk secara spontan, dipengaruhi oleh faktor psikologis dan dapat
menimbulkan konflik emosional. Survei yang dilakukan oleh MarkPlus menemukan bahwa 35,4%
responden mencari produk secara daring dan melakukan pembelian tanpa direncanakan. Menurut
MasterCard Asia Pacific, 26% responden Indonesia membeli barang secara spontan. Menurut Kredivo &
Katadata Insight Center, sebanyak 65,7% responden Indonesia berbelanja barang-barang fesyen.
(Sebagaimana dikutip dalam Burton et al., 2019; Kumar et al., 2020). Karena banyaknya orang yang
membeli barang-barang fesyen, subsektor fesyen menyumbang 28,3% atau 181,5 triliun rupiah bagi
pendapatan negara. Konsumen yang sangat memperhatikan citra tubuhnya dan secara aktif mengikuti tren
fesyen adalah wanita dewasa awal di Jakarta (Pratiwi et al., 2022). Dibandingkan dengan pria, wanita
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dewasa muda lebih cenderung melakukan pembelian impulsif terhadap produk fesyen.

Menurut penelitian Putra F. K. (2016). Banyak wanita dewasa muda yang tertarik dengan gaya
terbaru karena mereka memiliki keinginan yang kuat untuk memperbaiki penampilan mereka dibandingkan
dengan idealisme mereka. Menurut Wibawa dan Bramanti (2018). Terbentuknya stigma citra tubuh yang
menyatakan bahwa laki-laki harus memiliki tubuh yang kuat menyebabkan banyak individu merasa tidak
puas dengan citra tubuh mereka di awal masa dewasa. Salah satu alasannya adalah karena banyak orang
percaya bahwa memiliki tubuh yang berotot akan membuat mereka tampak hebat. Perempuan lebih
mungkin mengalami ketidakpuasan citra tubuh daripada laki-laki karena perempuan lebih menekankan
pada penampilan fisik mereka, termasuk bentuk, kondisi, dan pilihan pakaian mereka. Akibatnya, orang-
orang, khususnya perempuan, melakukan pembelian produk fesyen secara tergesa-gesa sebagai sarana
ekspresi diri dan mengatasi persepsi citra tubuh yang negatif (Papalia & Martorell, 2014).

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi korelasi antara pembelian impulsif di awal
masa dewasa dan ketidakpuasan citra tubuh. Untuk mengisi kesenjangan ini, peneliti berencana untuk
melakukan eksperimen untuk menentukan apakah ada korelasi positif atau negatif antara ketidakpuasan
citra tubuh dan pembelian impulsif, dengan menggunakan kriteria target penelitian yang ditentukan oleh
penulis. Selain itu, peneliti tertarik untuk mengetahui apakah faktor geografis lokasi pengambilan sampel
akan memengaruhi hasil, atau apakah hasilnya akan konsisten dengan penelitian sebelumnya

Rumusan Masalah

Dari apa yang dapat kami kumpulkan, pertanyaan utama penelitian ini adalah apakah wanita
dewasa muda yang melaporkan perasaan tidak puas dengan tubuh mereka lebih cenderung terlibat dalam
pembelian impulsif.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini meneliti korelasi antara wanita dewasa awal di Jakarta yang melaporkan
ketidakpuasan dengan tubuh mereka dan yang memiliki kecenderungan untuk melakukan
pembelian impulsif terhadap produk fesyen. Metodologi penelitian yang digunakan adalah
penelitian empiris sistematis, yang merupakan jenis pendekatan kuantitatif non-eksperimental.
Tanpa menetapkan hubungan sebab-akibat, penelitian ini menguji hubungan antara banyak
variabel menggunakan pendekatan analisis korelasi. Excel 2019 digunakan untuk menghasilkan
dan mengubah data yang diperoleh, yang kemudian dikenakan uji normalitas, validitas, dan
reliabilitas menggunakan program IBM SPSS. Untuk mengetahui apakah ada hubungan antara
pembelian impulsif dan citra tubuh yang tidak puas di kalangan wanita dewasa muda Jakarta, kami
menggunakan uji korelasi dengan menggunakan korelasi Spearman. Untuk lebih memperjelas
kesimpulan penelitian, peneliti jJuga menjalankan uji data deskriptif dan uji perbedaan.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Normalitas

Table 1. Hasil Uji Normalitas Data

Variabel Dimensl z p
impulsive Buymng Tendency 135 082
Dissatisfaction Body Image  Appearance Evaluation 154 018

Appearance Orientation 127 079
Overweight Preoccupation 120 112
Self Classified Weight 219 .000
Body Areas Satisfaction 159 013

Nilai signifikansi yang lebih besar dari 0,05 untuk variabel kecenderungan pembelian
impulsif menunjukkan bahwa data mengikuti distribusi normal, seperti yang ditunjukkan pada
Tabel 1. Data tidak mengikuti distribusi normal, terutama ditunjukkan oleh nilai signifikansi
dimensi Appearance Evaluation (AE) yang kurang dari 0,05. Data didistribusikan secara normal
dikarenakan nilai signifikansi untuk dimensi Apperance Orientation (AO) lebih tinggi dari 0,05.
Dimensi Overweight Preoccupation (OP) memiliki nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, maka
diperkirakan juga bahwa data mengikuti distribusi normal. Pada data Self Classified Weight
(SCW) tidak terdistribusi secara normal, karena tingkat signifikansi memiliki nilai di bawah 0,05.
Begitu pula dengan dimensi Body Areas Satisfaction (BAS) memiliki nilai signifikansi kurang
dari 0,05, yang menunjukkan bahwa data tidak terdistribusi secara normal.

Analisis Hipotesis

Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki korelasi antara ketidakpuasaan citra tubuh
dengan perilaku pembelian impulsif. Jadi, untuk memulai, peneliti memeriksa hubungan antara
kedua variabel dengan menjalankan uji korelasi. Setelah itu, peneliti mencari tahu apakah
hubungan kedua variabel memiliki hubungan yang posif atau negative. Peneliti mencari hubungan
secara umum antara kedua variabel dengan menggunakan uji korelasi Spearman. Peneliti
selanjutnya menemukan hubungan antara setiap dimensi ketidakpuasaan citra tubuh dan variabel
kecenderungan pembelian impulsif berdasarkan hasil uji korelasi. Menurut temuan uji korelasi,
ada hubungan yang signifikan (r=-0,060, sig.= 0,438, p>0,05) antara variabel kecenderungan
pembelian impulsif dan dimensi AE. Hasil-hasil ini menunjukkan bahwa ada sedikit atau tidak ada
korelasi antara dimensi AE dan variabel yang mengukur kecenderungan pembelian impulsif.
Setelah itu, peneliti melakukan uji korelasi pada kecenderungan pembelian impulsif dan dimensi
AO. Temuan uji korelasi menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan (r = 0,174, sig. =
0,024, p < 0,05) antara variabel kecenderungan pembelian impulsif dan dimensi AO. Menurut
hasil-hasil ini, ada korelasi yang cukup kuat antara variabel kecenderungan pembelian impulsif
dan dimensi AO. Setelah itu, peneliti menguji untuk melihat apakah ada korelasi antara variabel
dependen kecenderungan pembelian impulsif dan variabel independen dimensi OP. Korelasi
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sebesar -0,025 dan tingkat signifikansi 0,749 (signifikansi > 0,05) terlihat bahwa korelasi atar
kedua variabel tersebut tergolong rendah. Lalu uji Korelasi antara dimensi SCW dan
kecenderungan pembelian impulsif, memiliki hubungan yang rendah (r = 0,132, sig. = 0,088, p >
0,05) ada antara dimensi berat yang diklasifikasikan sendiri dan variabel kecenderungan
pembelian impulsif, seperti yang ditunjukkan oleh temuan uji korelasi. Penelitian ini menunjukkan
bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara pembelian impulsif dan dimensi SCW.
Selanjutnya pada dimensi terakhir yaitu korelasi antara pembelian impulsif dan dimensi BAS. Uji
korelasi menunjukan bahwa variabel kecenderungan pembelian impulsif dan dimensi BAS
memiliki korelasi yang signifikan dengan nilai (r =-0,176, sig. = 0,022, p < 0,05). Temuan-temuan
ini menunjukkan bahwa ada korelasi yang kuat antara variabel kecenderungan pembelian impulsif
dan dimensi BAS.

Tabel 2. Uji Korelasi Impulsive Buying Tendency Terhadap Dimensi Dissatisfaction Body Image

impulsve Appearance  Appearance | Overweight Seif Body Areas
Buying Evaluaion Cnentaton Preoccupatio  Classée  Sattisfaction
n d Wesght

mpulsive
Buying

Appearance 060"

Evaluation

Appearance 1747 1047 1

Onentahon

Overweght 025" -1 5317
Preoccupabo

n
Self 1327 - 2057 03T 267 1
Classified
Weight
Body Areas - 1767 760" - 2017 170" - 4257

Satssfaction

Peneliti menggunakan uji korelasi Spearman untuk menguji hubungan antara dimensi
pembelian impulsif dengan dimensi ketidakpuasaan citra tubuh. Pada Uji pertama adalah uji
korelasi antara dimensi kognitif dengan setiap dimensi ketidakpuasan citra tubuh. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat korelasi yang rendah antara dimensi kognitif dengan dimensi AE,
OP, dan SCW. Sedangkan untuk uji korelasi antara dimensi kognitif dengan dimensi AO memiliki
nilai signifikan yang baik (r = 0,172, p = 0,025) nilai p < 0.05. Lalu uji korelasi pada dimensi
kognitif dengan dimensi BAS, memiliki nilai korelasi yang cukup baik pula (r =-0.173, p = 0,024)
nilai p < 0.05.

Selanjutnya peneliti juga melaksanaan uji korelasi terhadap dimensi afektif dengan setiap
dimensi ketidakpuasaan citra tubuh. Pada uji korelasi dimensi afektif dan setiap dimensi
ketidkpuasaan citra tubuh memilki korelasi yang rendah diamana nilai p lebih besar dari 0.05
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Table 3. Uji Korelasi Dimensi Impulsive Buying Tendency Dengan Dimensi Dissatisfaction

Body Image
Appearance Appearance  Overwelght Self Body Areas  Kognitd  Adekiif
Evalustion Oanlaton Preoccupat  Classified  Sattislaction
lon Weight
Appaarance 1
Evaluation
ApDearance -.104
Qrientation
Overwelght -1m LX) 1
Preoccupation
Salf Classified 295 -037 267 1
Weight
Body Areas 3 %4 143 398 1
Satssfaction
Kognitif 005 172 o0& 116 173 1
Aehtif 022 101 -.138 069 - 062 632 1

Analisis Data Tambahan
Table 4. Uji Beda Dimensi Ketidakpuaasan citra tubuh Terhadap Tinggi Badan

Analisis Uji Beda N Xz o] Keterangan
Appearance Evaluation 169 396 541 Tidak terdapat
dengan tinggi badan perbedaan
Appearance Orientation 169 5.526 137 Tidak terdapat
Dengan tinggi badan perbedaan

Overweight Preoccupation 169 1.383 710 Tidak terdapat
Dengan tinggi badan perbedaan
Self Classified Weight 169  12.162 .007  Terdapat perbedaan
Dengan tinggi badan
Body Areas Satisfaction 169 1.855 .603 Tidak terdapat
Dengan tinggi badan perbedaan

Uji beda setiap dimensi ketidakpuasan citra tubuh terhadap inggi badan, penelitian ini uji
Kruskal-Wallis. Pada dimensi yang pertama AE terhadap tinggi badan, memiliki nilai (X2 = .369,
p =.941 > .05). Hasil tersebut menunjukan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara
dimensi AE dengan tinggi badan. Selanjutnya pada dimensi AO terhadap tinggi badan memiliki
hasil yang di peroleh dengan nilai (X2 = 5.526, p =.137 > .05). Hasil tersebut menunjukan bahwa
tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara dimensi appearance orientation dengan tinggi
badan.

Pada dimensi OP terhadap tinggi badan memiliki hasil yang di peroleh dengan nilai (X2 =
1.383, p =.710 > .05). Hasil tersebut menunjukan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan
antara dimensi OP dengan tinggi badan. Selanjutnya pada dimensi SCW terhadap tinggi badan
memiliki hasil yang di peroleh dengan nilai (X2 = 12.162, p = .007 < .05). Hasil tersebut
menunjukan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara dimensi SCW dengan tinggi badan.
Dan untuk dimensi terakhir yaitu dimensi BAS terhadap tinggi badan memiliki
hasil yang di peroleh dengan nilai (X2 = 1.855, p =.603 > .05). Hasil tersebut menunjukan bahwa
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tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara dimensi body areas satisfaction dengan tinggi
badan.

Table 5. Uji Beda Dimensi Ketidakpuasaan Citra Tubuh Terhadap Berat Badan

Analisis Uji Beda N X2 p Keterangan
Appearance Evaluation 169 1.484 .830 Tidak
dengan berat badan terdapat
perbedaan
Appearance Orientation 169 5.442 245 Tidak
Dengan berat badan terdapat
perbedaan
Overweight Preoccupation 169 4311 368 Tidak
Dengan berat badan terdapat
perbedaan

Self Classified Weight 169 18676 001  Terdapat
Dengan berat badan perbedaan

Body Areas Satisfaction 169 1.386 847 Tidak
Dengan berat badan terdapat

perbedaan

Uji beda setiap dimensi Ketidakpuasan citra tubuh terhadap berat badan pada penelitian ini
menggunakan menggunakan Kruskal-Wallis Test. Pada dimensi AE terhadap berat badan, hasil
yang diperoleh memiliki nilai (X2 = 1.484, p = ..830 > .05). Hasil tersebut menunjukan bahwa
tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara dimensi AE dengan berat badan. Lalu pada
dimensi AO terhadap berat badan memiliki hasil yang di peroleh dengan nilai (X2 =5.442, p =
245 > .05). Hasil tersebut menunjukan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara
dimensi appearance orientation dengan berat badan.

Selanjutnya pada dimensi OP terhadap berat badan memiliki hasil yang di peroleh dengan
nilai (X2 =4.311, p =.366 > .05). Hasil tersebut menunjukan bahwa tidak terdapat perbedaan yang
signifikan antara dimensi OP dengan berat badan. Lalu pada dimensi SCW terhadap berat badan
memiliki hasil yang di peroleh dengan nilai (X2 = 18.676, p = .001 < .05). Hasil tersebut
menunjukan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara dimensi SCW dengan berat badan.
Dan untuk dimensi terakhir, dimensi BAS terhadap berat badan memiliki hasil yang di peroleh
dengan nilai (X2 = 1.386, p = .847 > .05). Hasil tersebut menunjukan bahwa tidak terdapat
perbedaan yang signifikan antara dimensi BAS dengan berat badan.

hasil yang di peroleh dengan nilai (X2 = 1.855, p = .603 > .05). Hasil tersebut menunjukan
bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara dimensi body areas satisfaction dengan
tinggi badan.
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Table 5. Uji Beda Dimensi Ketidakpuasaan Citra Tubuh Terhadap Berat Badan

Analisis Uji Beda N X2 P Keterangan
Appearance Evaluation 169 1.484 830 Tidak
dengan berat badan terdapat
perbedaan
Appearance Orientation 169 5442 245 Tidak
Dengan berat badan terdapat
perbedaan
Overweight Preoccupation 169 4.311 366 Tidak
Dengan berat badan terdapat
perbedaan
Self Classified Weight 169 18676 001 Terdapat
Dengan berat badan perbedaan
Body Areas Satisfaction 169 1.386 847 Tidak
Dengan berat badan terdapat
perbedaan

Uji beda setiap dimensi Ketidakpuasan citra tubuh terhadap berat badan pada penelitian ini
menggunakan menggunakan Kruskal-Wallis Test. Pada dimensi AE terhadap berat badan, hasil
yang diperoleh memiliki nilai (X2 = 1.484, p = ..830 > .05). Hasil tersebut menunjukan bahwa
tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara dimensi AE dengan berat badan. Lalu pada
dimensi AO terhadap berat badan memiliki hasil yang di peroleh dengan nilai (X2 = 5.442, p =
.245 > .05). Hasil tersebut menunjukan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara
dimensi appearance orientation dengan berat badan.

Selanjutnya pada dimensi OP terhadap berat badan memiliki hasil yang di peroleh dengan
nilai (X2 =4.311, p =.366 >.05). Hasil tersebut menunjukan bahwa tidak terdapat perbedaan yang
signifikan antara dimensi OP dengan berat badan. Lalu pada dimensi SCW terhadap berat badan
memiliki hasil yang di peroleh dengan nilai (X2 = 18.676, p = .001 < .05). Hasil tersebut
menunjukan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara dimensi SCW dengan berat badan.
Dan untuk dimensi terakhir, dimensi BAS terhadap berat badan memiliki hasil yang di peroleh
dengan nilai (X2 = 1.386, p = .847 > .05). Hasil tersebut menunjukan bahwa tidak terdapat
perbedaan yang signifikan antara dimensi BAS dengan berat badan.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi wanita dewasa muda yang melaporkan
perasaan impulsif dan menentukan apakah hal ini terkait dengan ketidakpuasan terhadap citra
tubuh mereka. Temuan analisis data menunjukkan bahwa kecenderungan pembelian impulsif pada
wanita dewasa awal berkorelasi positif dengan ketidakpuasan terhadap citra tubuh, dengan
hubungan terbalik yaitu pembelian impulsif menurun seiring meningkatnya ketidakpuasan
terhadap citra tubuh. Cai et al., (2021) menemukan korelasi positif antara ketidakpuasan terhadap
citra tubuh dan kecenderungan pembelian impulsif, yang mendukung temuan ini. Orang yang tidak
puas dengan citra tubuh mereka lebih cenderung melakukan pembelian impulsif sebagai
kompensasi emosi negative yang dimiliki oleh individu tersebut. Lalu pada penelitian yang
dilaksanakan oleh Dittmar et al., 1995 mendukung hasil penelitian ini dengan menyatakan bahwa
individu cenderung berusaha untuk mempertahankan dan meningkatkan citra diri dan pesona diri.
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Penelitian ini secara khusus berfokus pada wanita, dan menemukan bahwa pembelian
impulsif lebih umum terjadi pada wanita dewasa awal yang melaporkan tidak puas dengan citra
tubuh mereka. Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa pembelian
impulsif tidak terkait dengan dimensi AE. Pembelian impulsif didefinisikan sebagai dorongan
untuk memperoleh sesuatu tanpa banyak berpikir atau merencanakannya terlebih dahulu, yang
dapat membantu orang menekan emosi negatif yang terkait dengan citra tubuh mereka. Standar
kecantikan wanita Indonesia, seperti berat badan ideal, tinggi badan, panjang kaki, dan kulit putih,
dipengaruhi oleh norma wanita Indonesia. Namun, wanita Indonesia dapat memiliki berat badan
berapa pun, bertubuh lebih pendek, dan berkulit gelap, yang menyebabkan masalah citra tubuh
yang signifikan di kalangan wanita Indonesia.

Limitasi dari penelitian ini adalah penelitian hanya mencakup individu dengan usia dan
jenis kelamin tertentu, yang berarti kesimpulan hanya dapat diterapkan pada kelompok usia dan
jenis kelamin tertentu. Selain itu, penelitian ini tidak berupaya memediasi hubungan atau
memberikan penjelasan tentang bagaimana dan mengapa ketidakpuasan citra tubuh dapat
memengaruhi frekuensi pembelian impulsif. Karena tidak memiliki kemampuan untuk
mengajukan pertanyaan yang lebih mendalam kepada peserta, penelitian ini tidak dapat
memberikan pemahaman yang lebih tepat tentang emosi atau pendapat mereka, sehingga sulit
untuk mengekstrapolasi kesimpulan dari penelitian ini.
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